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Kondisi Generalized Anxiety Disorder (GAD) ®

pada siswa: analisis berdasarkan gender,
kondisi keluarga, dan teknologi

Article

Nilma Zola", Ifdil Ifdil, Puji Gusri Handayani, Rahmi Dwi Febriani, Soeci Izzati Adlya, Intan Zulian

Apri, Lailatul Afifah Ardi
Universitas Negeri Padang, Indonesia

ABSTRACT

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kondisi Generalized
Anxiety Disorder (GAD) pada siswa di Sumatera Barat berdasarkan
faktor gender, keluarga, dan penggunaan teknologi. Desain kuantitatif
deskriptif digunakan dengan pendekatan cross-sectional. Data
diperoleh dari 539 siswa yang diseleksi menggunakan purposive
sampling yang berasal dari berbagai SMP dan SMA di Sumatera Barat.

Keywords: Instrumen yang digunakan adalah kuesioner Generalized Anxiety

: : . Disorder-7 (GAD-7) yang sudah divalidasi. Data dianalisis
G lized ty disorder, i . .
G/e\rll)e_r; B menggunakan perangkat lunak statistik JASP versi 0.18.0.0. Hasil

penelitian menunjukkan bahwa siswa perempuan memiliki tingkat
kecemasan yang lebih tinggi dibandingkan siswa laki-laki. Siswa yang
berasal dari keluarga dengan orang tua tunggal menunjukkan
kecenderungan kecemasan yang lebih tinggi dibandingkan siswa yang
tinggal bersama kedua orang tua. Selain itu, penggunaan internet dan
jumlah perangkat teknologi seperti smartphone serta akun media sosial
berhubungan dengan tingkat kecemasan yang lebih tinggi. Penelitian
ini menyoroti pentingnya intervensi kesehatan mental yang lebih
spesifik, terutama yang mempertimbangkan faktor keluarga dan
penggunaan teknologi pada siswa.
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Analisis gender,
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Pendahuluan

Kesehatan mental merupakan aspek penting dari kesejahteraan individu (Galderisi et al., 2015) yang
mencakup keseimbangan emosional, psikologis, dan sosial (Organization, 2022). Kesehatan mental
yang baik memungkinkan individu untuk beraktivitas secara optimal dalam kehidupan sehari-hari,
baik dalam hubungan interpersonal, pekerjaan, maupun aktivitas sehari-hari lainnya (Goldmann &
Galea, 2014). Secara global, kesadaran akan pentingnya kesehatan mental telah meningkat, terutama
seiring dengan peningkatan kasus gangguan mental yang dilaporkan (Organization, 2022). Salah satu
bentuk gangguan kesehatan mental yang umum adalah General Anxiety Disorder (GAD).

General Anxiety Disorder (GAD) merupakan salah satu jenis gangguan kecemasan yang ditandai
dengan kekhawatiran yang tidak terkendali terhadap berbagai hal, situasi, peristiwa atau aktivitas
sehari-hari (Ardi et al., 2022; Hoge et al., 2012; Munir & Takov, 2017; Stein & Sareen, 2015). Individu
dengan GAD mungkin mengalami kesulitan mengendalikan emosi. Lebih khusus lagi, mereka
mungkin mengalami emosi yang lebih intens; mengalami kesulitan menyebutkan nama, memahami,
dan menerima emosi mereka; dan menunjukkan kesulitan mengatur emosi negatif yang sebenarnya
terjadi. Kondisi GAD pada individu cenderung membuat mereka merasa gelisah, khawatir berlebihan,
dan sulit mengontrol kecemasan mereka, bahkan jika tidak ada ancaman nyata yang hadir. Gangguan
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ini dapat mempengaruhi berbagai aspek kehidupan sehari-hari, mulai dari kinerja di tempat kerja
hingga hubungan interpersonal (Rowa et al, 2017). GAD adalah kondisi yang umum dan
melumpuhkan yang sering tidak terdiagnosis dan tidak diobati, padahal GAD dapat meningkatkan
risiko bunuh diri (DeMartini et al., 2019; Hoge et al., 2012). GAD tidak hanya mempengaruhi orang
dewasa, tetapi juga remaja dan anak-anak, termasuk siswa yang berada di lingkungan pendidikan. Di
Indonesia, khususnya di Sumatera Barat, prevalensi dan kondisi GAD pada siswa belum banyak
terungkap, padahal kondisi geografis, sosial, dan budaya yang unik dapat berpengaruh terhadap
tingkat kecemasan yang dialami oleh siswa di daerah tersebut (Rowa et al., 2017).

Siswa mungkin mengalami kecemasan karena hal-hal seperti tekanan akademik, ekspektasi sosial,
dan kondisi sosioekonomi, serta perubahan lingkungan yang cepat yang disebabkan oleh teknologi
dan globalisasi (Damri, 2023; Munir & Takov, 2017; Rohmatillah & Kholifah, 2021; Rowa et al., 2017).
Selain itu, bencana alam yang kerap terjadi di Sumatera Barat, seperti gempa bumi dan banjir, juga
dapat meningkatkan risiko terjadinya GAD pada siswa (Dwidiyanti et al., 2018; Hidayati, 2008).
Namun, masih terdapat keterbatasan dalam pemahaman mendalam tentang bagaimana faktor-faktor
tersebut berinteraksi dan berpengaruh terhadap kondisi GAD di kalangan siswa di Sumatera Barat.

Seiring dengan berkembangnya teknologi, penggunaan internet dan media sosial yang tinggi juga
semakin banyak dikaitkan dengan masalah kesehatan mental, termasuk kecemasan (Budiana, 2024;
Haniza, 2019). Banyak penelitian menunjukkan bahwa remaja yang menghabiskan lebih banyak
waktu di media sosial cenderung mengalami peningkatan kecemasan dan depresi (Cahya et al., 2023;
Henisaputri, 2022). Kecemasan yang timbul dari penggunaan media sosial mungkin disebabkan oleh
eksposur terhadap konten yang bersifat kompetitif, tekanan untuk tampil sempurna (Mardiana et al.,
2024), serta cyberbullying yang semakin marak terjadi di platform digital (Kumala & Sukmawati,
2020).

Selain faktor teknologi, gender dan kondisi keluarga juga merupakan faktor penting yang
berkontribusi terhadap perkembangan kecemasan. Sumatera Barat, dengan kekayaan budaya dan
dinamika sosialnya, menyediakan konteks unik untuk mempelajari bagaimana berbagai faktor
seperti gender, keluarga, dan penggunaan teknologi memengaruhi kesehatan mental siswa.
Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi lebih dalam mengenai bagaimana faktor-faktor
tersebut berhubungan dengan kondisi Generalized Anxiety Disorder pada siswa di Sumatera Barat.
Dengan pemahaman yang lebih baik, diharapkan dapat dikembangkan strategi pencegahan dan
intervensi yang efektif untuk membantu siswa menghadapi dan mengatasi kecemasan mereka.

Lebih jauh lagi, penelitian ini juga berfokus pada penggunaan teknologi yang semakin
mendominasi kehidupan sehari-hari siswa, yang mana hubungan antara penggunaan internet, media
sosial, dan perangkat elektronik dengan tingkat kecemasan belum banyak diteliti di konteks
pendidikan Indonesia. Mengingat siswa remaja berada dalam tahap perkembangan emosional yang
rentan, dampak negatif dari eksposur media sosial dan penggunaan teknologi yang berlebihan sangat
mungkin memengaruhi kesejahteraan psikologis mereka (Fitrialis et al., 2024). Oleh karena itu, hasil
penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran lebih komprehensif mengenai dinamika
kecemasan di kalangan siswa dan bagaimana faktor-faktor sosial dan teknologi berperan dalam
pembentukan kecemasan tersebut.

Dengan demikian, penelitian ini akan menjawab pertanyaan-pertanyaan penting terkait kondisi
Generalized Anxiety Disorder (GAD) pada siswa di Sumatera Barat dengan fokus pada pengaruh
gender, kondisi keluarga, dan penggunaan teknologi. Penelitian ini juga akan memberikan
rekomendasi praktis untuk langkah-langkah intervensi guna meningkatkan kesehatan mental siswa,
terutama melalui pendekatan berbasis sekolah dan keluarga.

Metode

Penelitian ini menggunakan desain kuantitatif deskriptif dengan pendekatan cross-sectional
(Kesmodel, 2018). Populasi penelitian adalah siswa tingkat SMP dan SMA di Sumatera Barat, dengan
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sampel sebanyak 539 siswa yang dipilih secara purposive. Data dikumpulkan menggunakan
kuesioner Generalized Anxiety Disorder-7 (GAD-7) (Williams, 2014) yang terdiri dari tujuh item
pernyataan yang mengukur tingkat kecemasan. Data kemudian dianalisis menggunakan perangkat
lunak statistik JASP versi 0.18.0.0 untuk analisis deskriptif serta uji binomial.

Hasil dan Pembahasan

Hasil penelitian ini diuraikan dalam beberapa sub-bagian untuk memberikan gambaran rinci
mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi kondisi GAD siswa.

Tabel 1. Uji Binomial Kondisi GAD siswa di Sumatera Barat

Binomial Test
Variable Level Counts Total Proportion p
Jenis kelamin Laki-Laki 229 539 0.425 <.001
Perempuan 310 539 0.575 <.001
Kondisi keluarga Ayah Single Parent 23 534 0.043 <.001
Ayah dan Ibu 457 534 0.856 <.001
bersama
Ibu Single Parent 54 534 0.101 <.001
Jumlah HP 1 398 539 0.738 <.001
2 80 539 0.148 <.001
3 30 539 0.056 <.001
Lebih dari 3 25 539 0.046 <.001
Tidak ada 6 539 0.011 <.001
Jumlah akun sosial media 1 158 539 0.293 <.001
2 130 539 0.241 <.001
3 109 539 0.202 <.001
4 40 539 0.074 <.001
Lebih dari 4 86 539 0.160 <.001
Tidak ada 16 539 0.030 <.001
Lama akses internet dalam 1-3 jam 241 539 0.447 0.016
satu hari
3-6 jam 123 539 0.228 <.001
Kurang dari 1 jam 80 539 0.148 <.001
Lebih dari 6 jam 95 539 0.176 <.001

Note. Proportions tested against value: 0.5.

Tabel 1 menampilkan hasil analisis distribusi partisipan berdasarkan berbagai variabel seperti
jenis kelamin, usia, jumlah saudara, urutan kelahiran, kondisi keluarga, jumlah HP, jumlah akun
media sosial, dan lama akses internet dalam satu hari. Berdasarkan jenis kelamin, 57,5% partisipan
adalah perempuan, sementara laki-laki sebesar 42,5%, dengan hasil signifikan secara statistik (p <
0,001). Untuk kondisi keluarga, mayoritas partisipan tinggal dengan ayah dan ibu bersama (85,6%),
dan hanya sebagian kecil berasal dari keluarga ayah atau ibu single parent. Sementara itu dari segi
teknologi, mayoritas partisipan memiliki 1 HP (73,8%) dan menggunakan 1 akun media sosial (29,3%).
Mengenai lama akses internet, 44,7% partisipan menghabiskan 1-3 jam per hari, dengan sebagian
kecil (17,6%) menghabiskan lebih dari 6 jam. Semua variabel ini secara statistik signifikan
dibandingkan dengan nilai dasar, menunjukkan distribusi yang bervariasi dan tidak merata di antara
berbagai kategori.
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Perbedaan Tingkat GAD Siswa Berdasarkan Gender
Kondisi GAD siswa berdasarkan gender ditampilkan dalam bentuk Boxplots (Gambar 1).

Boxplots

GAD-7
25

20 -
15 -

10 -

GAD-7

| |
Laki-Laki Perempuan

Jenis kelamin

Gambar 1. Kondisi GAD siswa berdasarkan gender

Pada sumbu vertikal (y-axis), nilai GAD-7 berkisar dari -5 hingga sekitar 25, dengan nilai positif
yang mewakili tingkat kecemasan yang lebih tinggi. Sumbu horizontal (x-axis) mengelompokkan
data berdasarkan jenis kelamin, yaitu "Laki-Laki" dan "Perempuan". Distribusi untuk kelompok "Laki-
Laki" (yang ditampilkan dalam warna hijau) menunjukkan rentang data GAD-7 yang lebih luas, yang
berarti variasi tingkat kecemasan dalam kelompok ini lebih besar. Bentuk violin yang lebar di bagian
tengah menunjukkan konsentrasi responden yang lebih besar dengan skor GAD-7 sekitar 5-10,
namun ada beberapa nilai ekstrim yang mendekati 20 atau lebih tinggi. Ini mengindikasikan bahwa
ada sebagian kecil laki-laki yang melaporkan tingkat kecemasan yang lebih tinggi.

Untuk kelompok "Perempuan” (ditampilkan dalam warna abu-abu), distribusi skor GAD-7
tampaknya lebih sempit, yang menunjukkan variasi yang lebih sedikit dibandingkan dengan
kelompok laki-laki. Sebagian besar data perempuan terkonsentrasi di sekitar skor yang lebih rendah,
dengan sedikit atau tidak ada nilai yang mendekati batas atas seperti yang terlihat pada kelompok
laki-laki. Hal ini mungkin mengindikasikan bahwa tingkat kecemasan pada perempuan cenderung
lebih homogen atau lebih sedikit perempuan yang melaporkan tingkat kecemasan yang sangat tinggi.
Secara keseluruhan, Gambar 1 memberikan gambaran visual mengenai perbedaan distribusi tingkat
kecemasan antara pria dan wanita berdasarkan skor GAD-7. Violin plot memperlihatkan bentuk
distribusi data dan potensi adanya perbedaan dalam variasi serta rentang skor kecemasan antar
kelompok jenis kelamin.

Tabel 1. Statistik deskriptif skor GAD-7 pada laki-laki dan perempuan

GAD-7

Laki-Laki Perempuan
Valid 229 310
Missing 0 0
Mean 5.336 6.648
Std. Deviation 3.910 4777
Minimum 1.000 1.000
Maximum 20.000 21.000

Tabel 1 menampilkan statistik deskriptif mengenai skor GAD-7 (Generalized Anxiety Disorder-7)
yang diperoleh dari dua kelompok, yaitu laki-laki dan perempuan. Pada kolom "Valid," terlihat bahwa
terdapat 229 partisipan laki-laki dan 310 partisipan perempuan yang berpartisipasi dalam
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pengukuran ini, dengan tidak ada data yang hilang (Missing = 0 untuk kedua kelompok). Rata-rata
(Mean) skor GAD-7 pada kelompok laki-laki adalah 5,336, sementara pada kelompok perempuan
lebih tinggi, yaitu 6,648. Hal ini menunjukkan bahwa secara umum, tingkat kecemasan yang diukur
melalui GAD-7 pada perempuan lebih tinggi daripada laki-laki. Standar deviasi (Std. Deviation) untuk
kelompok laki-laki adalah 3,910, sedangkan pada kelompok perempuan adalah 4,777, yang
menunjukkan bahwa variabilitas skor GAD-7 pada perempuan lebih besar dibandingkan pada laki-
laki.

Nilai minimum untuk kedua kelompok adalah sama, yaitu 1,000, yang berarti terdapat partisipan
yang memiliki skor kecemasan yang sangat rendah di kedua kelompok. Namun, nilai maksimum
sedikit berbeda, dengan nilai tertinggi pada kelompok laki-laki adalah 20,000 dan pada kelompok
perempuan adalah 21,000, menunjukkan bahwa ada individu di kelompok perempuan yang
mengalami tingkat kecemasan lebih tinggi dibandingkan kelompok laki-laki.

Temuan ini sejalan dengan literatur yang menyatakan bahwa perempuan lebih rentan mengalami
gangguan kecemasan dibandingkan laki-laki (Schuch et al., 2014). Hal yang sama juga di temukan
olah (Thibaut, 2017) gangguan kecemasan umum lebih sering ditemukan pada perempuan
dibandingkan laki-laki. Perbedaan fungsi otak dan hormon, serta respons terhadap peristiwa hidup,
membuat perempuan lebih rentan mengalami gangguan kecemasan (Li & Graham, 2017). Secara
keseluruhan, data ini mengindikasikan bahwa perempuan cenderung memiliki tingkat kecemasan
yang lebih tinggi dan variasi yang lebih luas dibandingkan laki-laki, sesuai dengan temuan dalam
literatur yang ada.

Deskripsi GAD Siswa Berdasarkan Kondisi Keluarga

Kondisi keluarga juga menjadi faktor yang signifikan dalam memengaruhi tingkat kecemasan siswa.
Dari hasil analisis, ditemukan bahwa siswa yang dibesarkan oleh orang tua tunggal, baik ayah
maupun ibu, cenderung memiliki tingkat kecemasan yang lebih tinggi dibandingkan dengan siswa
yang tinggal bersama kedua orang tuanya. Rata-rata skor GAD-7 untuk siswa yang tinggal dengan
ayah tunggal adalah 8.043, sementara untuk siswa yang tinggal bersama kedua orang tua adalah
5.877 (Tabel 2).

Tabel 2. Deskripsi GAD siswa berdasarkan kondisi keluarga

Descriptive Statistics

GAD-7
Ayah Single Parent Ayah dan Ibu bersama Ibu Single Parent
Valid 23 457 54
Missing 0 0 0
Mean 8.043 5.877 7.093
Std. Deviation 5.068 4273 5.601
Minimum 1.000 1.000 1.000
Maximum 18.000 20.000 21.000

Note. Excluded 5 rows from the analysis that correspond to the missing values of the split-by variable
Kondisi keluarga

Tabel ini menampilkan statistik deskriptif terkait skor GAD-7 (Generalized Anxiety Disorder)
berdasarkan kondisi keluarga, yaitu "Ayah Single Parent" "Ayah dan Ibu bersama," dan "Ibu Single
Parent” Statistik ini merangkum jumlah partisipan yang valid, rata-rata skor kecemasan (mean),
standar deviasi (variabilitas data), serta nilai minimum dan maksimum untuk masing-masing
kategori kondisi keluarga. Untuk kategori "Ayah Single Parent" terdapat 23 partisipan yang valid.
Rata-rata skor GAD-7 pada kelompok ini adalah 8,043, yang merupakan nilai tertinggi dibandingkan
dua kelompok lainnya. Ini menunjukkan bahwa anak-anak yang dibesarkan oleh ayah tunggal
cenderung melaporkan tingkat kecemasan yang lebih tinggi. Standar deviasi untuk kelompok ini
adalah 5,068, yang mengindikasikan adanya variasi yang cukup besar dalam tingkat kecemasan antar
individu dalam kelompok ini. Skor minimum yang dilaporkan adalah 1, dan skor maksimum
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mencapai 18, menunjukkan bahwa ada individu dalam kelompok ini yang memiliki kecemasan yang
sangat rendah dan beberapa lainnya dengan kecemasan yang tinggi.

Pada kategori "Ayah dan Ibu bersama,” jumlah partisipan yang valid adalah 457, yang merupakan
kelompok terbesar. Rata-rata skor GAD-7 dalam kelompok ini adalah 5,877, yang merupakan nilai
terendah dari ketiga kategori. Hal ini menunjukkan bahwa anak-anak yang dibesarkan dalam
keluarga dengan kedua orang tua (ayah dan ibu) melaporkan tingkat kecemasan yang relatif lebih
rendah. Standar deviasi dalam kelompok ini adalah 4,273, yang mengindikasikan adanya variasi
dalam tingkat kecemasan, tetapi variasinya lebih kecil dibandingkan dengan kelompok "Ayah Single
Parent” Skor minimum pada kelompok ini adalah 1, sementara skor maksimum adalah 20, yang
menunjukkan ada individu dengan kecemasan sangat rendah maupun yang sangat tinggi.

Untuk kategori "Ibu Single Parent,”" terdapat 54 partisipan yang valid. Rata-rata skor GAD-7 pada
kelompok ini adalah 7,093, yang lebih rendah dari kelompok "Ayah Single Parent' tetapi lebih tinggi
dari kelompok "Ayah dan Ibu bersama." Ini menunjukkan bahwa anak-anak yang dibesarkan oleh ibu
tunggal juga melaporkan tingkat kecemasan yang cukup tinggi. Standar deviasi untuk kelompok ini
adalah 5,601, yang mengindikasikan bahwa terdapat variasi yang cukup besar dalam distribusi skor
kecemasan. Skor minimum adalah 1 dan skor maksimum mencapai 21, menunjukkan adanya variasi
yang besar, dengan individu melaporkan kecemasan yang sangat rendah hingga kecemasan yang
sangat tinggi.

Kondisi keluarga merupakan salah satu faktor penting dalam perkembangan kesehatan mental
anak (Allen et al., 2014). Penelitian ini menemukan bahwa siswa yang tinggal dengan orang tua
tunggal, baik ayah maupun ibu, memiliki tingkat kecemasan yang lebih tinggi dibandingkan dengan
siswa yang tinggal bersama kedua orang tuanya. Hasil ini sejalan dengan studi yang dilakukan oleh
(Humairah & Komalasari, 2024) yang menunjukkan bahwa anak-anak dari keluarga yang tidak utuh
lebih rentan mengalami masalah emosional, termasuk kecemasan.

Siswa yang tinggal dengan orang tua tunggal sering kali menghadapi ketidakstabilan emosional
dan dukungan yang terbatas dari satu pihak saja (Rustina & Suharnis, 2022). Kehilangan peran salah
satu orang tua dapat menyebabkan kurangnya rasa aman dan dukungan psikologis yang dibutuhkan
oleh anak-anak dalam menghadapi tantangan sehari-hari (Chen, 2021; Massa et al., 2020). Di
Sumatera Barat, meskipun budaya kolektif dan kekerabatan kuat, anak-anak dari keluarga dengan
orang tua tunggal masih menghadapi tekanan yang lebih besar karena kurangnya perhatian dan
pengawasan dari dua orang tua. Penelitian ini mendukung pandangan bahwa kehadiran kedua orang
tua dalam mendukung perkembangan emosional dan sosial anak sangat penting dalam mengurangi
tingkat kecemasan.

Penelitian ini juga menemukan bahwa siswa yang tinggal dengan ayah tunggal memiliki tingkat
kecemasan yang lebih tinggi dibandingkan mereka yang tinggal dengan ibu tunggal. Hal ini mungkin
disebabkan oleh kecenderungan ayah yang lebih fokus pada tanggung jawab finansial daripada
dukungan emosional. Sebaliknya, ibu lebih cenderung memberikan perhatian emosional, yang dapat
membantu mengurangi kecemasan anak, meskipun tantangan ekonomi masih ada.

Secara keseluruhan, tabel 2 memberikan gambaran bahwa kondisi keluarga tampaknya
berhubungan dengan tingkat kecemasan anak-anak. Anak-anak yang dibesarkan oleh orang tua
tunggal, Baik ayah maupun ibu, cenderung melaporkan tingkat kecemasan yang lebih tinggi
dibandingkan anak-anak yang dibesarkan oleh kedua orang tua. Meskipun begitu, terdapat variasi
dalam kecemasan di semua kelompok, dengan standar deviasi yang cukup besar, menunjukkan
bahwa tidak semua anak dalam kategori keluarga tertentu memiliki tingkat kecemasan yang sama.

Pengaruh Jumlah Smartphone dan Akun Media Sosial terhadap Tingkat GAD

Penggunaan teknologi, terutama perangkat elektronik seperti smartphone dan media sosial, memiliki
dampak signifikan terhadap kecemasan siswa. Dari hasil analisis, ditemukan bahwa siswa yang
memiliki lebih banyak smartphone atau akun media sosial cenderung memiliki tingkat kecemasan
yang lebih tinggi.
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Jumlah smartphone

Siswa yang memiliki lebih dari satu smartphone menunjukkan tingkat kecemasan yang lebih tinggi.
Siswa dengan 1 smartphone memiliki rata-rata skor GAD-7 sebesar 5.879, sementara mereka yang
memiliki lebih dari 3 smartphone menunjukkan rata-rata kecemasan sebesar 7.160. Hal ini mungkin

disebabkan oleh meningkatnya eksposur terhadap media sosial dan konten digital yang memicu
kecemasan.

Tabel 3. Statistik Deskriptif Skor GAD-7 Berdasarkan Jumlah Smartphone

Jumlah Smartphone  Jumlah Rata-rata Skor GAD-7 St-Dev  Min Maks

1 398 5.879 4.368 1.000 20.000

2 80 6.800 4.840 1.000 21.000

Lebih dari 3 25 7.160 4955 1.000 19.000
Jumlah Akun Media Sosial

Siswa yang memiliki lebih banyak akun media sosial cenderung mengalami kecemasan yang lebih
besar. Siswa yang memiliki lebih dari 4 akun media sosial memiliki rata-rata skor GAD-7 sebesar
8.081, sementara siswa yang memiliki 1 akun hanya memiliki rata-rata kecemasan sebesar 5.184

Tabel 4. Statistik Deskriptif Skor GAD-7 Berdasarkan Jumlah Akun Media Sosial

Jumlah Akun Media Jumlah Rata-rata Skor Standar Minimum Maksimum
Sosial GAD-7 Deviasi

1 Akun 158 5.184 4.005 1.000 21.000

2 Akun 130 5.938 4124 1.000 18.000

3 Akun 109 5.716 3.940 1.000 18.000

4 Akun 40 7.175 5.173 1.000 19.000
Lebih dari 4 Akun 86 8.081 5.332 1.000 20.000

Penggunaan teknologi, terutama dalam bentuk penggunaan perangkat smartphone dan akses
media sosial, menunjukkan hubungan yang signifikan dengan tingkat kecemasan siswa (Cahya et al.,
2023). Penelitian ini mengungkapkan bahwa siswa yang memiliki lebih dari satu smartphone atau
lebih banyak akun media sosial memiliki tingkat kecemasan yang lebih tinggi (Rihyanti, 2023).
Temuan ini sejalan dengan penelitian (Santoso et al., 2022) yang menunjukkan bahwa penggunaan
media sosial secara berlebihan dapat berkontribusi pada peningkatan kecemasan dan depresi pada
remaja.

Penggunaan media sosial dapat menyebabkan kecemasan karena siswa sering kali merasa perlu
membandingkan diri mereka dengan orang lain (Budiana, 2024; Mardiana et al., 2024; Rihyanti,
2023). Platform media sosial, seperti Instagram, Facebook, atau TikTok, sering kali menampilkan citra
hidup sempurna yang dapat memicu rasa cemas dan rendah diri, terutama di kalangan remaja yang
masih dalam tahap pencarian jati diri (Cahya et al., 2023; Mardiana et al., 2024; Santoso et al., 2022).
Selain itu, penggunaan internet yang berkepanjangan, khususnya lebih dari 6 jam per hari, juga
berkontribusi terhadap meningkatnya kecemasan, seperti yang ditemukan dalam penelitian ini.

Lama Penggunaan Internet dan Hubungannya dengan Tingkat GAD

Tabel 5. Statistik Deskriptif Skor GAD-7 Berdasarkan Lama Penggunaan Internet

Lama Penggunaan Jumlah Rata-rata  Skor Standar Minimum Maksimum
Internet GAD-7 Deviasi

1-3 jam 241 5.299 3.800 1.000 19.000

3-6 jam 123 6.439 4.565 1.000 18.000
Lebih dari 6 jam 95 7.611 5.248 1.000 20.000

Selain jumlah perangkat dan akun media sosial, durasi penggunaan internet per hari juga
menunjukkan hubungan yang signifikan dengan tingkat kecemasan. Siswa yang menghabiskan
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waktu lebih dari 6 jam per hari di internet memiliki rata-rata skor kecemasan sebesar 7.611, lebih
tinggi dibandingkan siswa yang menggunakan internet selama 1-3 jam per hari dengan rata-rata skor
5.299 (Tabel 5).

Durasi penggunaan internet yang panjang dapat mengisolasi siswa dari interaksi sosial langsung
yang sehat dan mendukung perkembangan emosional (Eb & Sw, 2017). Remaja yang menghabiskan
lebih banyak waktu di dunia maya cenderung kurang berinteraksi dengan keluarga dan teman-teman
secara langsung, yang dapat menyebabkan mereka kehilangan dukungan sosial yang sebenarnya
diperlukan untuk mengatasi tekanan hidup sehari-hari (Fitrialis et al., 2024; Haniza, 2019).

Simpulan

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa faktor-faktor seperti gender, kondisi keluarga, dan
penggunaan teknologi memiliki hubungan yang signifikan dengan tingkat kecemasan siswa. Siswa
perempuan, yang mereka berasal dari keluarga orang tua tunggal, serta yang menggunakan internet
dan media sosial secara berlebihan menunjukkan tingkat kecemasan yang lebih tinggi. Temuan ini
memberikan wawasan penting untuk intervensi kesehatan mental yang lebih spesifik, dengan
mempertimbangkan faktor sosial, keluarga, dan teknologi dalam upaya menurunkan tingkat
kecemasan pada siswa.
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